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BAB V 

 PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih 

tinggi dari siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

pada materi hidrolisis garam. Artinya terdapat  perbedaan model pembelajaran  

terhadap  hasil belajar siswa pada pelajaran kimia dimana  model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI lebih  baik dari pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

 

5.2.Saran  

Berdasarkan hasil penelitian berupa kesimpulan dari temuan maka peneliti 

menyarankan : 

1) Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dijadikan alternatif pilihan 

pembelajaran  kimia disekolah dalam upaya agar siswa menyelidiki dan 

menemukan sendiri pengetahuannya sehingga siswa lebih memahami 

substansi materi materi yang dipelajari dan pengetahuan itu akan bertahan 

lama. 

2) Model pembelajaran kooperatif tipe TAI  membutuhkan waktu   yang cukup 

lama, maka sebaiknya guru membagi waktu yang seefektif mungkin 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
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